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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

A. Pengertian Jual Beli  

Jual beli  البيع secara bahasa merupakan masdar dari kata بعت 

diucapkan bermakna باء-يبيع  memiliki dan membeli. Kata aslinya keluar 

dari kata الباع  karena masing-masing dari dua orang ang melakukan akad 

meneruskannya untuk mengambi dan memberikan sesauau. Orang yang 

melakukan penjualan da pembelian disebut البيعان.  Jual beli diartikan juga 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Kata lain dari al-bai’a adalah asy-

syira’, al-mubadah dan at-tijarah. Sedangkan jual beli secara syara’ adalah   

menukar harta dengan harta untuk memiliki dan memberi kepemilikan. 

Demikian juga perkataan syara artinya mngambil dan syara yang berarti 

menjual.20 Sebagian ulama lain memberi pengertian : 

1. Menurut ulama Hanafiah : “ pertukaran harta (benda) dengan harta 

berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan)” 

2. Menurut imam Nawawi dalam al-Majmu’ : “pertukaran harta dengan 

harta untuk kepemilikan. 

3. Menurut ibnu Qudamah dalam kitab al-mughni:” pertukaran harta 

dengan harta untuk saling menjadika milik. 

                                                           
20 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi Dlam Fiqh Islam, 

(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2014) hal.23 
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4. Tukar menukar harta meskipun ada dalam tanggungan atau 

kemanfaatan yang mubah dengan sesuatu yag semisal dengan 

keduanya, untuk memberikan secara tetap. 

5. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 

melepaaksan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

ridha. 

6. Saling tukar harta, saling  menerima, dapat  dikelola (tasharruf) dengan 

ijab dan qabul dengan cara yang sesuai dengan syara’. 

7. Penukaran benda dengan benda lain dengan jaan saling merelakan dan 

memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 

dibolehkan 

Definisi jual beli ini yang merupakan padaan kata syira’ (membeli) 

dan padanan sesuatu yang berbeda dan bergabung dengannya di bawah 

naungan dalil yang global. Dengan begitu akan terdiri dari dua bagian 

yang satunya adalah menjual dan dinamakan orang yang menjualnya 

sebagai ba’i’an (penjual) da n didefinisikan sebagai pemilikan dengan 

ganti denan cara khusus, dan menjadi lawan kata syira’ (membeli) yang 

merupakan bagian kedua dan dinamakan orang yang melakukannya 

sebagai pembeli dan didefinisikan sebagai  pemilikan dengan ganti dengan 

cara khusus dan menjadi lawan kata syira’ yang merupakan bagian kedua 

dan dinamakan orang yang melakukannya sebagai pembeli.21  

                                                           
21 Ibid, hal.25 
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Sedangkan menurut KUHPdt jual beli adalah suatu persetujuan 

dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan 

suatu barang, dan pihak ang lain yang lain untuk membayar harga yang 

dijanjikan. Jual beli dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, segera 

setelah orang-orang itu mencapai kesepakatan tenang barang trsebut 

beserta harganya, meskipun barang iu belum diserahkan dan harganya 

belum dibayar.22 

Dalam kehidupan bermuamalah, islam telah memberikan kebijakan 

perekonomian yang jelas. Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat 

diperhatikan dan dimulikan oleh islam. perdagangan yang ujur sangat 

dikuasai oleh Allah dan allah memberikan rahmat-Nya kepada orang-

orang yang berbuat demikian. Pedagangan, bisa saja dilakukan oleh 

individu atau perusahaan dan berbagai lembaga yang serupa.23 

Lebih lanjut dalam jual beli ada satu sifat yang penting dan harus 

dipraktekkan dalam  suaut jual beli. Faktor itu adalah kejujuan kaen sanga 

penting sebagai sifat yang akan menolong pribadi manusia itu sendiri. 

Upaya mengantisipasi terjadi kecurangan–kecurangan dalam jual beli, baik 

yang berbentuk eksploitasi, pemerasan, monopoli maupun bentuk 

kecurangan lainnya, tidak dibenarkan oleh islam karena hal tesebut jelas 

bertentangan dengan jiwa syariat islam itu.24 

 

                                                           
22 KUHPdt Burgerlijk-wetboek-voor-indonesie-revisi.pdf, Pasal 1457-1458 
23 Kutbuddin Aibak, Kajian Fikih Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017) hal. 213 
24 Ibid, hal.214 
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B. Persaingan Usaha 

Persaingan atau ‘competition’ dalam bahssa inggris oleh webster 

didefisinikan sebagai”....a struggle or contest betwen two or more persons 

for the same objects.25 

 Dengan memperhatikan terminologi persaingan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dalam setiap persaingan akan terdapat unsur-unsur sebagai berikut:  

1. Ada dua pihak atau lebih yang terlibat dalam upaya saling 

mengungguli  

2. Ada kehendak di antara mereka untuk mencapai tujuan yang sama26 

Dengan definisi yang demikian kondisi persaingan sebenarnya 

merupakan satu karakteristik yang lekat dengan kehidupan manusia yang 

cenderung untuk mengunggulidalam banyak hal. Meskipun demikian, 

Anderson  berpendapat bahwa persaingan di bidang ekonomi merupakan 

salah satu bentuk persaingan yang paing utama di  antara sekian banyak 

persaingan antarmanusia, kelompok manusia, atau  bahkan bangsa. 

Pendapat Anderson ini tampaknya didukung oleh fakta historis bahwa 

pada masa lalu negara-negara eropa bersaing secara tajam untuk 

mendapatkan dan mengusasi sumber daya ekonomi di wilayah Asia, 

Afrika dan Amerika Selatan  

Salah satu bentuk persaingan di bidang ekonomi adalah persaingan 

usaha (business competition)  yang secara sederhana bisa didefinisikan 

                                                           
25 Arie Siswanto, Hukum Persaingan Usaha, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002) hal. 13  

26 Ibid, hal.13 
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sebagai persaingan antara para penjual di dalam merebut pembeli dan 

pangsa pasar.  

Sesuai dengan konteksnya, dalam tulisan ini konsep persaingan untuk 

selanjutnya akan dipersempit sehingga hanya mencakup persaingan usaha, 

sebagai salah satu bentuk persaingan di bidang ekonomi. 

Sehubungan dengan hal ini Khemani  menyatakan bahwa persaingan 

ekonomi adalah:   

“...a situation where firms or sellers independentlystrive buyer’s 

patronage in order to achieve a particular business objective, for example, 

profits, sales or market share....competitive rivalry may take place in 

terms of price, quality, service or combination of these and other factors 

that customer may value.”  

 

Kondisi persaingan sebagai salah satu karakteristik utama sistem 

ekonomi pasar, cenderung lebih disukai daipada kondisi non persaingan. 

Dilihat secara objektif, kondisi persaingan lebih banyak memberikan 

keuntungan dibandingkan kondisi nonpersaingan, meskipun kondisi yang 

terakhir ini tidak bisa diokatakan buruk sepenuhnya.27 

Praktik-praktik dagang yang curang dapat dituntut secara pidana 

berdasarkan ketentuan dalam pasal 382 bis kitab undang-undang hukum 

pidana. Demikian pula pesaing yang dirugikan praktik-praktik dagang 

yang curang tersebut, dapat menuntut secara perdata berdasarkan 

ketentuan dalam pasal 1365 kitab undang-undang hukum perdata.  

Dalam perundang-undangan di Indonesia definisi yang terdapat di 

dalamnya adalah mengenai persaingan usaha tidak sehat. Definisi tersebut 

                                                           
27 Ibid,.hal. 13-14 
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berada dalam rumusan istilah pasal 1 angka 6 Undang-Undang No. 5 

Tahun 1999 tentang larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak 

sehat yang berbunyi sebagai berikut: Persaingan tidak sehat adalah 

persaingan antar pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan produksi dan 

atau pemasaran barang dan atau jassa yang dilakukan dengan cara tidak 

jujur atau melawan hukum atau menghambat persaingan usaha. 

Dari definisi usaha tidak sehat tersebut dapat dipilah dan diambil 

definisi persainagn aja. Persaingan usaha adalah persaingan antar pelaku 

usaha dalam menjalankan kegiatan produksi dan atau pemasaran barang 

dan jasa. 

Disatu sisi pada pasar persaingan jumlah penjual sangat banyak 

dan tidak dapat memengaruhi harga pasar suatu produk tertentu, sehingga 

para penjual hanya sebagai pengikut harga saja (pengambil harga atau 

price taker). Sedangkan sisi lain pasar monopoli jumlah penjual hanya 

dikuasai oleh satu atau sekelompok atau segrup dan mereka dapat 

menentukan harga pasar. Oleh karenanya kelompok monopolist ini disebut 

sebagai “ penentu harga/ penetap harga( price setter)”.28 

Pelaku usaha yang menderita kerugian sebagai akibat dari 

persaingan usaha yang tidak sehat yang dilakukan pesaing usahanya, dapat 

menuntut pelaku usaha yang bersangkutan berdasarkan ketentuan dalam 

pasal 1365 KUHP Perdata, sepanjang dapat dibuktikan, bhawa adanya 

hubungan kausal antara perbuatan yang dilakukan pesaing usahanya 

                                                           
28Rachmadi Usman, Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia,(Jakarta: Sinar Grafika, 

2013)  
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dengan kerugian yang dideritanya sebagai akibat dari perbuatan pesaing 

usahanya, sehingga mewajibkan usahanya untuk bertanggung gugat. 

Karena dalam ketentuan pasal 1365 KUHP Perdata dinyatakan bahwa 

“tiap perbuatan melanggar hukum yang membawa kerugian kepada orang 

lain, mewajibkan orang yang karena salahnya menerbitkan kerugian itu, 

mengganti kerugian tersebut”.29 

Pada kitab undang-undang hukum pidana dapat dijumpai sebuah 

pasal yang elarang berbagai pihak untuk melakukan perdagangan curang, 

perbuatan curang dalam perdagangan atau persaingan curang. Pasal 

dimaksud adalah pasal 302 bis yang bunyinya sebagai berikut: 

Barangsiapa untuk mendapatkan, melangsungkan atau memperluas 

hasil perdagangan atau perusahaan milik sendiri atau orang lain melakukan 

perbuatan curang untuk menyesatkan khalayak umum atau seorang 

tertentu ,diancam, jika perbuatan itu dapat menimbulkan kerugian bagi 

konkuren-konkuren orang lain karena persaingan curang, dengan pidana 

penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana denda paling 

banyak tiga belas ribu lima ratus rupiah”.  

Berdasarkan pasal 382 bis kitab undang-undang hukum pidana, 

supaya dapat dipidana dengan perbuatan pidana persaingan curang 

tersebut, haruslah memenuhi unsur-unsur sebgai berikut: 

a. Adanya tindakan tertentu yang dikategorikan sebagai persaingan 

curang 

                                                           
29 Ibid... hal. 24-25    
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b. Perbuatan persaingan curang tersebut dilakukan dalam rangka: 

1) Mendapatkan hasil perdagangan atau perusahaan  

2) Melangsungkan hasil perdagangan atau perusahaan  

3)  Memperluas hasil perdagangan atau perusahaan  

4) Perusahaan yang diuntungkan karena persaingan curang 

tersebut baik perusahaan si pelaku maupun perusahaan lain. 

c. Perbuatan pidana persaingan curang tersebut dilakukan dengan cara: 

1). Menyesatkan khalayak umum 

2). Menyesatkan orang tertentu 

e.    Akibat dari perbuatan pidana persaingan curang tersebut 

 1). Menimbulkan kerugian bagi konkuren-konkuren dari si pelaku 

2). Menimbulkan kerugian bagi konkuren-konkuren dari orang lain 

yang diuntungkan dengan perbuatan si pelaku tersebut. 

Ketentuan dalam pasal 382 bis Kitab undnag-undang hukum 

pidana ini jarang dipergunakan untuk mnyeret pelaku persaingan curang 

dalam perdagangan atau perekonomian.30 

Persoalan mengenai persaingan usaha dikalangan usaha kecil ternyata 

juga diatur dalam undnag-undang nomor 9 tahun 1995 tentang usaha kecil. 

Pengaturannya dapat dijumpai pada bab keempat mengenai iklim usaha 

yang secara detail dijabarkan lebih lanjut dalam ketentuan pasal 6 dan 

pasal 8 undang-undang nomor 9 tahun 1995. 

                                                           
30 Ibid, Hal.27  
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Dinyatakan dalam ketentuan pasal 6 undang-undang nomor 9 tahun 1995 

bahwa : 

1) Pemerintah menumbuhkan iklim usaha bagi usaha kecil melalui 

penetapan peraturan perundang-undangan dan kebijaksanaan meliputi 

aspek: 

a. Pendanaan 

b. Persaingan  

c. Prasarana 

d. Informasi 

e. Kemitraan 

f. Perizinan usaha 

g. Perlindungan  

2) Dunia usaha dan masyarakat berperan serta secara aktif menumbuhkan 

iklim usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat 1.  

Selanjunya pasal 8 undang-undang nomor 9 tahun 1995 menetapkan 

sebagai berikut: Pemerintah menumbuhkan iklim usaha dalam aspek 

persaingan sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat 1 huruf b dengana 

menetapkan peraturan perundang-undnagan dan kebijaksanaan untuk:  

a. Meningkatkan kerja sama sesama usaha kecil dalam bentuk koperasi, 

asosiasi dan himpunan kelompok usaha untuk memperkuat posisi tawar 

usaha kecil. 
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b. Mencegah pembentukan struktur pasar yang dapat melahirkan persainagn 

yang tidk wajar dalam bentuk monopoli, oligopoli dan monopsoni yang 

merugikan usaha kecil. 

c. Mencegah terjadinya peguasaan pasar dan pemasaran usaha oleh orang 

perseorangan atau kelompok tertentu yang merugikan usaha kecil. 

Dari sisi politik, Schere mencatat bahwa setidaknya ada tiga argumen 

untuk mendukung persaingan dalam bidang usaha sebagai berikut:31 

Pertama,  dalam kondisi penjual maupun pembeli terstruktur secara 

atomistik (masing-masing berdiri sendiri sebagai unit-unit terkecil dan 

independen) yang ada dalam persaingan, kekuatan ekonomi atau yang 

tersebar dan terdesentralisasikan. Dengan demikian pembagian sumber 

daya alam dan pemeratan pendapatan akan terjadi secara mekanik, terlepas 

sama sekali dari campur tangan kekuasaan pemerintah maupun pihak 

swasta yang memegang kekuasaan. Gagasan melepaskan aktivitas sipil 

(termasuk aktivitas ekonomi ) dari campur tangan penguasa (khususnya 

pemerintah) ini sejalan dengan ideologi liberal  yang mewarnai sistem 

pemerintahan negara-negara barat. Secara khusus kehadiran ketentuan 

persaingan antimonopoli di Amerika Selatan mendapatkan dukungan yang 

sangat kuat dari ideologi politik semacam ini. 

Kedua, berkaitan erat dengan hal di atas, sistem ekonomi pasar yang 

kompetitif akan bisa menyelesaikan persoalan-persoalan ekonomi secara 

impersonal, bukan melalui personal pengusaha maupun birokrat. Dalam 

                                                           
31 Ibid,. Hal.14-16 
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keadaan seperti ini, kekecewaan politis masyarakat yang usahanya 

terganjal keputusan pengusaha maupun penguasa tidak akan terjadi. 

Dengan kalimat yang lebih sederhana, dalam kondisi persaingan, jika 

seorang warga masyarakat terpuruk dalam bidang usahanya, ia tidak akan 

terlalu merasa sakit karena ia jatuh bukan karena kekuasaan person 

tertentu, melainkan karena proses yang mekanistik (permintaan-

penawaran)  

Ketiga, kondisi persaingan juga berkaitan erat dengan kebebasan manusia 

untuk mendapatkan kesempatan yang sama di dalam berusaha. Dalam 

kondisi persaingan, pada dasarnya setiap orang akan punya kesempatan 

yang sama untuk mengembangkan diri (the right to self-development) 

menjadi terjamin.  

  

a. Perspektif ekonomi 

Dari sudut pandang ekonomi, argumentasi sentral untuk mendukung 

persaingan berkisar di seputar masalah efisiensi. Argumentasi ini 

sebenarnya merupakan idealisasi teoretis dari madzab ekonomi klasik 

tentang struktur pasar yang terbaik. Mengikuti argumentasi ini, sumber 

daya ekonomi akan bisa dialokasika dan didistribusikan secara paling baik, 

apabila para pelaku ekonomi dibebaskan untuk melakukan aktivitas 

mereka dalam kondisi bersaing dan bebas menentukan pilihan-pilihan 

mereka sendiri.  
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1. Aspek negatif persaingan 

Meskipun secara umum dapat dikatakan bahwa aspek positifnya lebih 

menonjolkan, kondisi persaingan dalam bebarapa hal juga memiliki aspek-

aspek negatif. Beberapa aspek negatif yang dikemukakan oleh Anderson 

adalah sebagai berikut:32 

a. Sistem persaingan memerlukan biaya dan kesulitan-kesulitan tertentu 

yang tidak didapati dalam sistem monopoli. Dalam keadaan 

persaingan, pihak penjual dan pembeli secara relatif akan memiliki 

kebebasan untuk mendapatkan keuntunganm ekonomi. Mereka 

masing-masing akan memiliki posisi tawar-menawar yang tidak 

terlalu jauh berbeda, sehingga konsenkuensi logisnya adalah bahwa 

akan ada waktu yang lebih lama dan upaya yang lebih keras dari 

masing-masing pihak untuk mencapai kesepakatan. Biaya yang harus 

dibayar untuk hal ini adalah biaya kontraktual yang tidak perlu ada 

seandainya para pihak tidak bebas bernegosiasi. 

b. Persaingan bisa mencegah koordinasi yang diperlukan dalam industri 

tertentu. Salah satu sisi negatif dari persaingan adalah bahwa 

persaingan bisa mencegah koordinasi fasilitas teknis dalam bidang 

usaha tertentu yang dalam lingkup luas sebenarnya diperlukan demi 

efisiensi. 

c. Persaingan apabila dilakukan oleh pelaku ekonomi yang tidak jujur, 

bisa bertentangan dengan kepentingan dengan kepentingan publik. 

                                                           
32 Ibid...hal.17-18 
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Risiko ekstrem dari persaingan sangat relevan dengan tulisan ini 

tentunya adalah kemungkinan ditempuhnya praktek-praktek curang 

karena persaingan dianggap sebagai kesempatan untuk menyingkirkan 

pesaing dnegan cara apa pun. Dapat dikatakn lain, bahwa persaingan 

bisa bergerak dinamis dan berubah-ubah sesuai dengan faktor-faktor 

yang memengaruhinya, termasuk kebijakan pemerintah maupun 

instrumen suatu pemerintah.  

2. Hukum persaingan (Competiton Law) Hukum persaingan juga 

merupakan istilah yang cukup populer. Sesuai dengan kata-kata yang 

membuktikannya, istilah ini sebenarnya lebih menekankan pada aspek 

persaingan. Hukum persaingan demikian merupakan instrumen 

hukum yang menentukan tentang bagaimana persaingan itu harus 

dilakukan. Meskipun secara khusus menekankan pada aspek 

persaingan hukum persaingan juga berkaitan erat dengan 

pemberantasan monopoli, karena yang juga menjadi perhatian dari 

hukum persaingan adalah mengatur persaingan sedemikian rupa 

sehingga ia tidak menjadi sarana untuk mendapatkan monopoli.33  

3. Hukum praktek-praktek perdagangan curang (Unfair Trade Practices 

Law) 

Istilah ini sering muncul dalam diskursus daripada dalam pengaturan 

aktual. Sama seperti istilah “hukum persaingan” istilah ini secara 

khusus memberi penekanan pada persaingan di bidang perdagangan. 

                                                           
33 Ibid...hal.25 
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4. Hukum Persaingan Sehat (Fair Competition Law) 

Istilah ini memiliki pengertian yang sama persis dengan competition 

law. Bedanya secara sekilas istilah ini menegaskan bahwa yang ingin 

dijamin adalah terciptanya persaingan yang sehat.  

Dalam tulisan ini istilah yang sering digunakan adalah hukum 

persaingan usaha yang mencakup ketentuan antimonopoli maupun 

ketentuan persaingan dalam bidang usaha.  

Khemani mencatat bahwa tujuan hukum persaingan usaha bisa 

dibedakan menjadi dua : tujuan yang semata-mata dilandasi oleh 

pertimbangan ekonomis dan tujuan yang dilandasi oleh pertimbangan 

nonekonomis.34 

Ketika hukum persaingan usaha dilandasi oleh pertimbangan ekonomi 

(Economic Considerations) yang diharapkan bisa dicapai oleh hukum 

persaingan usaha adalah terciptanya efisiensi ekonomi. Dalam kerangka 

pemikiran ini boleh dikatakan tidak ada ruang bagi pertimbangan-

pertimbangan sosiopolitik. Pada sisi lain, hukum persaingan usaha juga 

dilandasi oleh pertimbangan-pertimbangan nonekonomi.  

Khemani mengemukakan bahwa tujuan-tujuan hukum persaingan 

usaha setiap negara berada pada satu titik tertentu diantara kedua kutub 

ekstrem pertimbangan ekonomi dan nonekonomi. Meskipun demikian 

tujuan-tujuan utama hukum persaingan usaha yang bisa ditemui adalah 

sebagai berikut : 

                                                           
34 Ibid,.hal.26 
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1) Memelihara kondisi kompetisi yang bebas (Maintenance Of Free 

Competition) 

Bank dunia menegaskan bahwa perlindungan terhadap persaingan 

tidaklah identik dengan perlindungan terhadap pesaing (competitors). 

Hukum persaingan usaha melindungi persaingan bukannya untuk 

melindungi pesaing. Tujuan ini dilandasi baik oleh alasan ekonomi 

(efisiensi dalam persaingan) mauun ideologi (kebebasan yang sama 

untuk berusaha dan bersaing) 

Tujuan pemeliharaan kondisi kompetisi yang bebas ini 

sesungguhnya merupakan upaya untuk memaksimalkan aspek-aspek 

positif yang ada pada persaingan. Seperti telah dikemukakan, 

persaingan yang sehat akan membawa dampak terhadap alokasi dan 

relokasi sumber daya ekonomi secara efisien. Di samping itu, 

persaingan yang bebas akan memacu inovasi dalam teknologi maupun 

proses produksi. 

Prancis secara tegas menekankan bahwa tujuan kebijakan 

persaingan negara itu adalah menjamin kebebasan ekonomi (securing 

economic freedom), khususnya kebebasan untuk bersaing (freedom of 

competition). Negara lain yang juga menonjolkan aspek nonekonomi 

untuk membenarkan kehadiran hukum persaingan usahanya adalah 

jerman yang menganggap bahwa kebebasan ekonomi individu setara 

dengan kebebasan lain sistem demokratik konstitusional.   
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2) Mencegah penyalahgunaan kekuatan ekonomi (Prevention Of Abuse 

Of Economic Power) 

Tujuan ini sebenarnya merupakan sisi lain untuk melengkapi 

tujuan yang pertama. Sedikit perbedaan antara keduanya terletak pada 

apa yang menjadi titik berat masing-masing. Tujuan yang pertama 

lebih memberi tekanan pada perlindungan kondisi tertentu, sementara 

tujuan yang kedua lebih mementingkan pelarangan tindakan tertentu 

(penyalahgunaan kekuatan ekonomi). Disamping itu, tujuan yang 

pertama dimaksudkan untuk menjamin terjadinya persaingan, 

sementara tujuan yang kedua lebih dimaksudkan untuk menjamin 

supaya persaingan terjadi secara proposional, dalam arti pihak yang 

kuat secara ekonomi tidak merugikan pelaku usaha yang lain dalam 

persaingan. 

Sehubungan dengan hal ini Meiners mengatakan : 

“The antitrust laws of the united states developed in reaction to 

the abuse, actual and perceived of uncontrolled private 

economic power. Near the end of the nineteenth century, as 

amerika changed from agrarian to an industrialnation, the 

public and its laws makers become inreasingly convinced that 

some business were attempteng to acquire monopoly power 

and excessive profits. To frustrate this attempts, congress 

passed laws against practices it considered to be 

monopolistic”. 35 

 Tujuan pencegahan penyalahgunaan kekuatan ekonomi ini sebenarnya 

erat sekali kaitannnya dengan adagium ‘power tends to corrupt and 

absolute power corrupts absolutely” dari lord acton.  Tujuan ini 

dilandasi oleh pemikiran pembentukan kekuatan ekonomi, entah 

                                                           
35 Ibid..hal.27 
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melalui monopoli atau persaingan, rentan terhadap penyalahgunaan 

yang merugikan pelaku ekonomi lain yang lebih lemah  

3) Melindungi konsumen (Protection Of Consumers) 

Persoaalan perlindungan konsumen merupakan isu yang cukup 

menonjol dalam hukum persaingan usaha. Sebagai salah satu pilar 

penegak hukum antitrust AS di samping Departement nof justice 

(DOJ), bahkan secara tegas menyatakan bahwa: 

“Consumer choice is a p[owerful incentive f or the sellers of any 

products to keep their price low and their quality high.... 

To ensure consumer choice, the antitrust law set two basic 

requitments: companies cannot agree to limit competition in ways 

that hurt consumers; and a single company cannot monopolize an 

industry through unfair practices.”.36 

Tujuan perlindungan konsumen ini secara khusus mendapatkan 

perhatian selama dua dekate terakhir ini. Satu persoalan konkret yang 

muncul sehubungan dengan tujuan maksimalisasi kesejahteraaan 

konsumen ini adalah ketentuan persaingan usaha semata-mata ditujukan 

pada perlindungan konsumen ataukah juga harus memperhatikan 

kepentingan produsen.  

Dengan melihat beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh hukum 

persaingan usaha, cukup jelas bahwa pada hakikatnya hukum ini 

dimaksudkan untuk mengatur persaingan dan monopoli demi tujuan-

tujuan yang menguntungkan.  

                                                           
36 Ibid,.hal.28 
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Tindakan anti persaingan merupakan satu kategori untuk 

menjukkan jenis-jenis tindakan yang bersifat menghalangi atau mencegah 

persaingan. Dengan kata lain, tindakan-tindakan yang masuk dalam 

kategori ini adalah tindakan yang dimaksudkan untuk menghindari 

persaingan. Dari sisi lain, tindakan-tindakan inid ignakan oleh pelaku 

usaha yang ingin memegang posisi tunggal (monopoli) dalam suatu 

industri dengan mencegah calon pesaing atau menyingkirkan pesaing 

secara tidak wajar.37 

Memang secara ideal persaingan memilikmi banyak aspek positif, 

tetapi bagi pelaku usaha, persingan sering kali dipandang sebagai sesuatu 

yang kurang menguntungkan. Persaingan adalah proses perebutan pangsa 

pasar konsumen dan keuntungan. Untuk bisa menang dalam persaingan 

sering kali para pelaku usaha harus menekan harga untuk merebut 

konsumen. Penekanan harga ini tentunya akan berakibat pada 

berkurangnya keuntungan yang mereka peroleh. Di samping ;harga, yang 

juga sering dipakai sebagai senjata dalam persaingan usaha adalah 

peningkatan mutu produk dan pelayanan terhadap konsumen. 

Sama dengan persaingan harga, persaingan dalam peningkatan 

mutu produk dan pelayanan ini juga akan bermuara pada berkurangnya 

keuntungan. Bagi pelaku usaha yang bersifat profit motive, konsekuensi 

ini cenderung dipandang negatif. Dengan demikian merupakan sesuatu 

yang logis apabila para pelaku usaha memilih untuk tidak bersaing.  

                                                           
37 Ibid..hal.31 
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Faktor internal dan eksternal yang memengaruhi dunia usaha/ 

bisnis umum secara langsung. Dalam dunia usaha terdapat dua pihak yang 

berkesinambungan (stakeholder) yang berpengaruh secara langsung yakni 

external stakeholder (pihak luar) dan internal stakeholder (pihak dalam). 

1. Pihak internal dunia usaha yaitu : 

a. Karyawan 

Dengan memiliki sumber daya manusia yang baik akan sangat 

membantu duania bisnis untuk maju. 

b. Pemegang saham dewan direksi 

Adalah dua bagian penting yang mengatur kegiatan ata jalannya 

roda perusahaan publik dimana para pemegang saham memiliki 

kemungkinan untuk memengaruhi suatu perusahaan dengan hak 

suara yang memilkinya sesuai dengan persentase  saham yang 

dimiliki. 

c. Pihak eksternal dunia usaha 

1) Pelanggan/konsumen 

Konsuemn dapat dibagi atau dibedakan menjadi dua yaitu 

konsumen perorangan atau individu dan konsumen 

lembaga/perusahaan/bisnis. Konsumen membelanjakan uang 

barang atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan 
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2) Pemasok/suplier/vendor 

Membantu perusahaan untuk mendapatkan faktor produksi atau 

input untuk diolha menjadi keluaran atau output yang memiliki 

nilai tambah 

3) Pemerintah 

Lembaga yang membuat undang-undang, kebijakan serta 

peraturan agar roda perekonomian suatu negara atau daerah 

dapat berjalan seperti yang telah direncakan. 

4) Serikat pekerja 

Berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan pekerja 

seperti upah, jam kerja, fasilitas, dan kondisi kerja.  

5) Pesaing/rival 

Semakin kuat pesaing kita, maka akan mengurangi omset 

perusahaan, sehingga perlu secara terus menerus melakukan 

pengembangan adan perbaikan untuk dapat menguasai pasar. 

6) Lembaga keuangan 

Lembaga seperti bank, asuransi, leasing atau sewa guna dan lain 

sebagainya yang membantu perusahaan dalam mengelola 

keuangannya.  

7) Lembaga konsumen 

Lembaga ini akan membantu konsumen dalam memperjuangkan 

haknya. Jika ada masalah antara konsumen dengan produk 
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perusahaan, maka lembaga konsumen akan membantu 

konsumen. 

8) Kelompok khusus 

Suatu kelompok yang mempunyai kegiatan spesifik/khusus 

sesuai komunitasnya. 

9) Pihak yang berkepentingan lain 

Memerhatikan lembaga atau organisasi lain yang berhubungan 

dengan bisnis yang dijalankan. 38     

 

C. Pengertian Etika Bisnis Islam  

1. Pengertian Etika  

Pengertian etika berasal dari bahasa Yunani “ Ethos” berarti adat 

istiadat atau kebiasaan. Hal ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, 

tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik dana segala kebiasaan 

yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu 

generasi ke generasi yang lainnya. Etika adalah cabang filsafat yang 

mempelajari baik buruknya perilaku manusia.39 

Selain itu, etika juga dipahami dalam pengertian yang sekaligus 

berbeda dengan moralitas. Dalam pengertian ini, etika mempunyai 

pengertian yang jauh lebih luas dari moralitas dan etika dalam pengertian 

pertama diatas. 
                                                           

38 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers,2012) hal.30-

32 
39 K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 1995) hal.35 
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Etika dalam pengertian kedua ini sebagai filsafat moral, atau ilmu 

yang membahas nilai dan norma yang diberikan oleh moralitas dan etika 

dalam pengertian pertama. Dengan demikian, etika dalam pengertian 

pertama berisikan nilai dan norma-norma yang konkret yang menjadi 

pedoman dan pegangan hidup manusia dalam kehidupannya. Hal ini 

berkaitan dengan perintah dan larangan langsung yang nyata. Adapun 

pengertian etika dalam pengertian kedua adalah lebih normatif sehingga 

mengikat setiap pribadi manusia.  

1. Nilai dan norma yang menyangkut bagaimana manusia harus hidup 

baik sebagai manusia 

2. Masalah-masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri 

pada nilai dan norma-norma moral yang umum diterima. 

Menurut Magnis Suseno tentang etika adalah: 

“ Sebuah ilmu dan bukan ajaran, yang menurutnya adalah etika 

dalam pengertian kedua. Sebagai ilmu yang terutama 

menitikberatkan refleksi kritis dan rasional, etika dalam kedua ini 

mempersoalkan apakah nilai dan norma moral tertentu harus 

dilaksanakan dalam situasi konkret tertentu yang dihadapi 

seseorang”.40  

Dalam bahasa Kant, etika berusaha menggugah kesadaran manusia 

untuk bertindak secara otonom dan bukan secara heteronom. Etika 

bermaksud membantu manusia untuk bertindak secara bebas, tetapi dapat 

dipertanggungjawabkan. Dapat dikatakan bahwa etika bisnis merupakan 

                                                           
40 Ibid, hal.35  
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studi yang dikhususkan mengenai moral sebagaimana diterapkan dalam 

kebijakan, institusi dan perilaku bisnis.41 

Etika tidak memiliki sanksi yang jelas, selain barangkali sanksi 

nmoral, atau sanksi dari Yang Maha Kuasa. Jadi jika bersandar kepada 

definisi hukum, maka melanggar etika belum tentu berarti melanggar 

hukum dan peraturan yang ada. Jika melanggar hukum, sanksinya jelas 

berupa pidana atau perdata, sedangkan melanggar etika sanksinya tidak 

jelas, atau hanya ssanksi moral semata. Sehingga pada kenyataaannya, 

sering etika tidak begitu diperhatikan.  

Etika sebagai rambu-rambu dalam suatu kelompok masyarakat 

akan dapat membimbing dan mengingatkan anggotanya kepada suatu 

tindakan yang terpuji (good conduct) yang harus selalu dipatuhi dan 

dilaksanakan. Etika di dalam bisnis sudah tentu harus disepakati oleh 

orang-orang yang berada dalam kelompok bisnis serta kelompok yang 

terkait lainnya.42 

Etika mengarahkan manusia menuju aktualisasi kapitalis 

terbaiknya. Penerapan etika kejujuran dalam bisnis akan meningkatkan 

nilai entitas bisnis itu sendiri. Dengan tingkat persaingan yang semakin 

tinggi ditambah dengan konsumen yang semakin krisis, maka kalau 

kepuasan konsuemn tetap dijaga akan menyebabkan perusahaan dan dapat 

dipercaya dalam jangka panjang.  

                                                           
41 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana 2006) 
42 Ibid, hal. 36 
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Perusahaan membuat program-program tanggung jawab sosial dan 

mengeluarkan sebagian uang mereka untuk mempromosikan program-

program tersebut. Bagaimanan tanggungjawab sosial mereka terhadap 

komunitas. Isu etika bisnis kemudian semakin merebak di kumunitas dan 

kemudian menjadi kajian di berbagai perguruan tingggi di indonesia.  

Perusahaan yang menerapkan etika akan meningkatkan motivasi 

para pekerja karena bekerja selain dituntut menghasilkan yang terbaik, 

juga diperoleh dengan cara yang baik pula. Penerapan etika bisnis juga 

melindungi prinsip kebebasan berusaha dan meningkatkan keunggulan 

bersaing, selain itu juga mencegah terkena sanksi-sanksi pemerintah 

karena melanggar etika yang dapat digolongkan sebagai perbuatan 

melawan hukum. Tanpa etika bisnis maka, perusahaan akan lepas kendali 

menggunakan berbagai cara mengurbankan apa saja demi mencapai 

tujuan. 

 Skema etika sebagai berikut:  

A.1 Gambar Skema Etika 

 

    ETIKA 

 

 

                  

    

  

Etika Khusus Etika umum 

Etika individu Etika sosial Etika lingkungan 
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Macam-macam Etika khusus43  

a. Etika individu yaitu menyangkut kewajiban dan sikap manusia terhadap 

diri sendiri. Salah satu prinsip yang secara khusus relevan dalam etika 

individual adalah prinsip integritas pribadi yaitu berbicara mengenai 

perilaku individu tertentu dalam rangka menjaga dan mempertahankan 

nama baiknya sebagai pribadi moral. 

b. Etika sosial yaitu suatu etika yang berbicara mengenai kewajiban dan 

hak, pola dan perilaku manusia sebagai makhluk sosial dalam 

berinteraksi dengan sesamanya. Hal ini sesuai dengan hakikat manusia 

yang bersifat ganda yaitu sebagai mkahluk individual dan sosial. Etika 

individual dan etika sosial bekaitan erat. Bahkan dalam arti tertentu 

sulit untuk dilepaskan dan dipisahkan satu dengan lainnya. Kewajiban 

seseorang terhadap dirinya berkaitan langsung dengan banyak hal yang 

memengaruhi pula kewajibannya terhadap orang lain, dan demikian 

pula sebaiknya. 

c. Etika lingkungan hidup yaitu sebuah etika yang saat ini sering 

dibicakan sebagai cabang etika khusus. Etika ini adalah hubungan 

antarmanusia dengan lingkungan alamyang ada adisekitarnya. Sehingga 

etika lingkungan ini dapat merupakan cabang dari etika sosial(sejauh 

menyangkut hubungan antara manusia dengan manusia yang 

bersangkutan dengan dampak lingkungan) maupun berdiri sendiri 

                                                           
43 Agustianto, Etika Bisnis Dalam Islam, diposting oleh Agustianto pada :|11 April  2008 
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sebagai etika khusus(sejauh menyangkut hubungan manusia dengan 

lingkungannya. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

2. Etika bisnis dalam perspektif Islam 

Nilai etika di tempat yang paling tinggi. Pada dasarnya, Islam 

sebagai kode perilaku moral dan etika bagi kehidupan manusia, seperti 

yang disebutkan dalam hadis:”aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia”. Terminologi paling dekat dengan pengertian etika 

dalam Islam adalah akhlak. Dalam Islam, etika (akhlak) sebagai 

cerminan kepercayaan Islam (iman). Etika Islam memberi sanksi 

internal yang kuat serta otoritas pelaksana dalam menjalankan standar 

etika. Konsep etika dalam Islam tidak utilitarian dan relatif akan tetapi, 

mutlak dan abadi.  

Islam menjadi sumber nilai dan etika dalam segala aspek 

kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk dalam dunia bisnis. 

Al-Qur’an memberi petunjuk agar dalam bisnis tercipta hubungan 

yang harmonis, saling ridha, tidak ada unsur eksploitasi dan bebas dari 

kecurigaan atau penipuan, seperti keharusan membuat administrasi 

dalam transaksi kredit.   

Rasulullah sendiri adalah seorang pedagang bereputasi 

international yang mendasarkan bangunan bisnisnya kepada nilai-nilai 

ilahi (transenden). Dengan dasar itu Nabi membangun sistem 

ekonomi Islam yang tercerahkan. Prinsip-prinsip bisnis yang ideal  
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ternyata pernah dilakukan oleh Nabi dan para sahabatnya. Realitas ini 

menjadi bukti bagi banyak orang, bahwa tata ekonomi yang 

berkeadilan, sebenarnya pernah terjadi, meski dalam lingkup nasional, 

negara Madinah. Nilai, spirit dan ajaran yang dibawa Nabi itu, 

berguna untuk membangun tata ekonomi baru, yang akhirnya 

terwujud dalam tata ekonomi dunia yang berkeadilan.44  

Kata bisnis dalam al-Qur’an biasanya yang digunakan al-tijarah, 

al-Bai’, tadayantum, dan isytara. Tetapi yang seringkali digunakan 

yaitu al-Tijarah dan dalam bahasa arab tijaraha, berawal dari kata 

dasar t-j-r, tajara, tajran wa tijarata, yang bermakna berdagang atau 

berniaga. At-tijaratun walmutjar yaitu perdagangan, perniagaan 

(menurut kamus al-Munawwir).45 

     Bisnis adalah suatu kata yang sangat populer dalam kehidupan 

sehari-hari. Tiap hari juaan umat melakukan bisnis baik sebagai 

produsen, perantara maupun sebagai konsumen. Kaum produsen dan 

orang-orang lain yang bergerak dalam kegiatan bisnis berhasil 

membuat keuntungan dan memperbear nilai bisnisnya yang makin 

lama makin meningkat.46 

  Bisnis dengan segala macam bentuknya terjadi dalam kehidupan 

kita setiap hari, sejak bangun pagi hingga tidur kembali. dalam kamus 

bahasa indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha. Skinner 

                                                           
44  Ibid,.diposting oleh Agustianto pada :|11 April  2008 
45 Badroen Faisal, Etika Bisnis........hal. 16 
46 Buchari Alma, Ajaran Islam Dalam Bisnis (Bandung : Cv Alfa Beta,1994) hal.17-18 
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mendefinikan bisnis sebagai pertukaran barang, jasa atau uang yang 

saling menguntungkan atau memberi manfaat. Menurut Anoraga dan 

Soegiastut bisnis memiliki makna dasar sebagai” the buying and 

selling of goods and services’ membeli dan menjual merupakan 

bagian pelayanan.  Adapun dalam pandangan Straup dan Attner bisnis 

tak lain adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi 

dan penjuualan barang-barang dan jas yang di inginkan oleh 

konsumen untuk memperoleh profit. Barang yang dimaksud adalah 

suatu produk yang secara fisik memiliki wujud (dapat diindra) 

sedangkan jasa adalah aktivitas-aktivitas yang memberi manfaat 

kepada konsumen atau pelaku bisnis lainnya.47  

  Bisnis merupakan suatu unsur penting dalam masyarakat. Hampir 

semua orang terlibat di dalamnya. Kita semua membeli barang atau 

jasa untuk bisa hidup atau setidak-tidaknya bisa hidup lebih nyaman. 

Dan kita sendiri terlibat dalam produksi barang atau penyediaan jasa 

yang dibutuhkan oleh orang lain. Di seluruh dunia hampir tidak ada 

lagi kelompok-kelompok yang berdikari”, sehingga tidak 

membutuhkan produk atau jasa ornag lain. Ekonomi-ekonomi yang 

subsisten dari masa lampau, sekarang tidak ditemukan lagi. Malah 

bisa dikatakan makin maju suatu masyarakat,  makin besar pula 

ketergantungan satu sama lain di bidang ekonomi. Bisnis merupakan 

suatu unsur mutlak perlu dalam masyarakat modern. Tetapi kalau 

                                                           
47 Muhammad Ismail Yusanto Dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas 

Bisnis Islam (Jakarta : Gema Insani, 2002) hal. 15  
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merupakan suatu fenomena sosial yang begitu hakiki, bisnis tidak 

dapat dilepaskan dari aturan-aturan main yang selalu harus diterima 

dalam pergaulan sosial, termasuk juga aturan-aturan moral.48 

  Kedua, hindari penipuan/kecurangan. Penjual dan pembeli 

memiliki khiyar (tetap melanjutkan jual beli atau membatalkannya) 

selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya berkata benar dan 

menjelaskan apa adanya maka jual beli mereka diberkahi, tetapi jika 

keduanya menyembunyikan cacat yang ada dan berkata dusta, maka 

jual beli mereka tidak diberkahi. 

 Ketiga hindari kontrak bisnis yang tidak sah (ilegal). Kontrak 

yang terkait dengan riba dan judi seperti jual beli spekulatif (bay al-

gharar), menawar tinggi untuk menaikkan harga bukan berniat untuk 

membeli (najas). 

Keempat, kondisi tidaksempurnaan pasar. Janganlah 

memperjualbelikan barang yang sedang dalam proses transaksi 

dengan orang lain dan janganlah menghadang barang dagangan 

sebelum sampai di pasar/ sebelum penjual mengetahui harga yang 

berlaku di pasar. 

      Kelima, hindari penimbunan (ikhtikar).  

    Prinsip-prinsip etika bisnis menurut al-qur’an: Pertama, 

melarang bisnis yang dilakukan dengan proses kebatilan. Bisnis harus 

didasari kerelaan dan keterbukaan antara kedua belah pihak dan tanpa 

                                                           
48 Ibid,  Hal.376  
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ada pihak yang dirugikan. Orang yang berbuat batil termasuk 

perbuatan aniaya, melanggar hak dan berdosa besar sedangkan orang 

ynag menghindarinya akan selamat dan mendapat kemuliaan. Kedua 

bisnis tidak boleh mengandung unsur riba. Ketiga, kegiatan bisnis 

juga memiliki fungsi sosial baik melalui zakat dan sedekah. 

Pengembangan harta tidak akan terwujud kecuali melalui interaksi 

antar sesama dalam berbagai bentuknya. Keempat, melarang 

pengurangan hak atas suatu barang atau komoditas yang didapat atau 

diproses dengan media takaran atau timbangan karena merupakan 

bentuk kedzaliman sehingga dalam praktek bisnis, timbangan harus 

disempurnakan. Kelima, menjunjung tinggi nilai-nilai keseimbangan 

baik ekonomi maupun sosial, keselamatan dan kebaikan serta tidak 

menyetujui kerusakan dan ketidakadilan. Keenam, pelaku bisnis 

dilarang berbuat dzalim (curang) baik bagi dirinya sendiri maupun 

kepada pelaku bisnis yang lain.49 

      Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segaa 

kebutuhan hidupnya. Karena manusia kana selalu berusaha 

memperoleh harta kekayaan, salah satunya memlalui bekerja. 

Sedangkan salah satu dari ragam bekerja adalah berbisnis. 

Islam mewajibkan kepada setiap umatnya, khususnya yang 

memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu 

uaha yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan dalam 

                                                           
49 Http://Www.Academia.Edu/8974715/Etika_Bisnis_Dalam_Perspektif_Islam diakses. 4 

Juni 2018 

http://www.academia.edu/8974715/ETIKA_BISNIS_DALAM_PERSPEKTIF_ISLAM


48 
 

 
 

berusaha mencari nafkah. Allah telah melapangkan bumi serta 

menyediakan berbagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan manusia 

untuk mencari rizki.   

      Sesungguhnya allah membeli dari orang-orang mukmin harta 

dan jika mereka dan sebagai imbalannya mereka memeproleh surga. 

Siapakah yang lebih menepati janjinya selain allah maka 

bergembiralah dengan jual beli yang kamu lakukan itu. Itulah 

kemenangan yang besar. 

Mereka yang tidak ingin melakukan aktivitas kehidupannya 

kecuali bila memproleh keuntungan semata, dilayani oleh al-Qur’an 

dengan menawarkan satu bursa yang tidak mengenal kerugian dan 

penipuan.50 

Dari paparan di atas, bisnis islam dapat diartikan sebagai 

serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai yang tidak di batasi 

jumlah kuantitas kepemilikan hartanya (barang atau jasa) termasuk 

profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan pendaya gunaan 

hartanya (ada aturan halal dan haram).51  

Menurut ar-Raghib al-Asfahani dalam al-mufradat fi gharib al-

Qur’an , at-Tijarah bermakna pengelolaan harta benda untuk mencari 

keuntungan.  

                                                           
50 Muhammad Dan Alimin, Etika Perlindungan Konsumen Dalam Ekonomi....hal. 44 
51 Muhammad Ismail Yusnato Dan Muhammad Karebet Widjaya Kususma, Menggagas 

Bisnis....hal. 17-18    
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  Menurut Ibnu Farabi, yang dikutip ar-Raghib , fulanun tajirun bi 

kadza, berarti seseorang yang mahir dan cakap yang mengetahui arah 

dan tujuan yang diupayakan dalam usahanya. 

   Dalam penggunaannya kata tijarah pada ayat-ayat di atas 

terdapat dua macam pemahaman. Pertama, dipahami dengan 

perdagangan yaitu pada surat  Al-Baqarah ; 282. Kedua, dipahami 

dengan perniagaan dalam pengertian umum.  

Manusia adalah makhluk berbudi, oleh karena itu segala kegitan 

yang bebas nilai memerlukan budi nurani manusia yang disebut kata 

hati. Maka istilah etika bisnis mengandung arti memberi nilai pada 

kegiatan bisnis.52 

   Etika bisnis merupakan etika terapan. Etika bisnis merupakan 

aplikasi pemahaman kita tentang apa yang baik dan benar untuk 

beragam institusi, teknologi, transaksi, aktivitas dan usaha yang kita 

sebut bisnis. Pembahasan tentang etika bisnis harus dimulai dengan 

menyediakan kerangka prinsip-prinsip dasar pemahaman tentang apa 

yang dimaksud dengan istilah baik dan benar, hanya dengan cara itu 

selanjutnya seseorang dapat membahas implikasi-implikasi terhadap 

dunia bisnis. Etika dan Bisnis, mendeskripsikan etika bisnis secara 

umum dan menjelaskan orientasi umum terhadap bisnis, dan 

mendeskripsikan beberapa pendekatan khusus terhadap etika bisnis, 

                                                           
52 Adi Sutanto, Kewiraswastaa,( Jakarta: Ghalia Indonesia 2002) hal 172 
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yang secara bersama-sama menyediakan dasar untuk menganalisis 

masalah-masalah etis dalam bisnis.  

Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma 

dimanan pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, 

berperilaku dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan 

bisnisnya dnegan selamat.53 

Dengan demikian, bisnis dalam islam memposisikan pengertian 

bisnis yang pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk mencari 

keridhaan Allah swt. Bisnis tidak bertujuan jangka pendek, individual 

dan semata-mata keuntungan yang berdasarkan kalkulasi matematika, 

tetapi bertujuan jangka pendek sekaligus jangka panjang, yaitu 

tanggung jawab pribadi dan sosial dihadap masyarakat, Negara dan 

Allah swt.  

Adapun pemikiran politik islam dalam konsep etika bisnis 

sangat hubungannya dengn universitas ajaran islam itu sendiri, dimana  

konsep akidah yang berawal dari konsep “syahadatain” yang mengakui 

ke-Esaan Allah sebagai sang pencipta, tuhan segala sesuatu dan 

pengaturnya serta pengakuan terhadap rasulullah saw sebagai utusannya 

adalah pihak ynag harus diteladani dalam seluruh aspek kehidupannya. 

Artinya bahwa konsep akidah yang demikian harus dienjawantahkan 

dalam potret nyata ibadah kepada allah sebagai konsep interaksi 

vertikal dan akhlak (etika) dalam konsep interkasi horizontal. Konsep 

                                                           
53 Faisal Badroen, Etika Bisnis....hal 15 
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akidah, ibadah dan akhlak yang demikian mengatur keseluruhan hidup 

seorang muslim selama 24 jam, tanpa membedakan antara realitas 

hidup pribadi ataupun publik, termasuk dunia bisnis.54 

 Dalam semua  etika bisnis membantu para pelaku bisnis untuk 

mendekati masalah-masalah bisnis dengan sentuhan moral. Etika bisnis 

membantu para manajer, pelaku bisnis lainnya untuk menangkap hal 

yang tidak bisa di tangkap dengan mata ekonomi manajemen murni dan 

memecahkan banyak persoalan dengan menggunakan pendekatan yang 

lebih dari sekedar pendekatan ekonomi manjaemen.  

Etika bisnis menggugah bahwa dalam melakukan bisnis, kita 

tetap bertindak dan berperilaku sebagai manusia yang mempunyai 

matra etis. Dalam konteks bisnis sebagai suatu profesi yang luhur, etika 

bisnis mengajak kita untuk berusaha mewujudkan citra bisnis dan 

manajemen yang  baik (etis). Wilayah halal dan haram dalam aktivitas 

bisnis. 

Perubahan dan perkembangan zaman yang terjadi dewasa ini 

menunjukkan pada keenderungan yang cukup memprihatinkan, namun 

sangat menarik untuk dikritisis. Praktek atau aktivitas hidup yang 

dijalani umat manusia di dunia pada umunya dan di indonesia pada 

khususnya, menunjukkan kecenderungan pada aktivitas yang banyak 

                                                           
54 Ibid,. hal.22 
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menanggalkan nilai-nilai atau etika ke Islaman terutama dalam dunia 

bisnis.55  

Praktik bisnis terlarang (mal bisnis) disini berarti mencakup 

semua perbuatan yang tidak baik, jelek secara moral terlarang, 

membawa akibat kerugian pada pihak lain,  maupun yang meliputi 

aspek hukum pidana yang disebut bussines crimes atau bussines tour.56 

Bisnis Islam yang dikendalikan oleh aturan halal dan haram, 

baik dari cara perolehan maupun pemanfaatan harta, sama sekali 

berbeda dengan bisnis non islam. dengan landasan sekularisme yang 

bersendikan pada nilai-nilai material, bisnis non Islam tidak 

memperhatikan aturan halal dan haram dalam setiap perencanaan, 

pelaksanaan dan segala susaha yang dilakukan dalam meraih tujuan-

tujuan bisnis.57 

Padahal secara tegas Rasulullah pernah bersabda bahwa 

perdagangan bisnis adalah suatu lahan yang paling banyak 

mendatangkan keberkahan. Dengan demikian, aktivitas perdagangan 

atau bisnis nampaknya merupakan area yang paling memberikan 

keuntungan. Namun harus dipahami, bahwa praktek-praktek bisnis 

yang seharusnya dilakukan setiap manusia menurut ajaran Islam telah 

ditentukan batas-batasnya. Oleh karena itu, islam memberikan 

                                                           
55 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan Ykpn) 

hal.25 
56 Kuat Ismanto, Manajemen Syariah Pustaka Pelajar, (Yogyakarta) Hal.45 
57 Muhammad Ismail....Hal.21 
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kategorisasi bisnis yang diperbolehkan (halal) dan bisnis yang dilarang 

(haram).58 

Islam memilik tauladan Rasulullah saw dan para khalifah yang 

selalu terjaga tindakannya, menunjukkan betapa pentingnya arti 

perdagangan atau bisnis. Abu Bakar r.a menjalankan usaha 

perdagangan jagung dan Ustman r.a juga memiliki usaha perdagangan 

pakaian. Kaum anshar yang mengikuti Rasulullah SAW semoga rahmat 

terlimpah kepadanya menjalankan usaha pertanian. Di samping bidang 

pertanian, kaum muslimin juga di dorong untuk mengembangkan 

kemampuan dalam bidang industri kerajinan dan profesi yang sangat 

penting untuk mempertahankan hidup dan memperbaiki masyarakat. 

Sebenarnya, pengembangan kemampuan dalam bidang ini hukumnya 

adalah fardhu kifayah. Imam Al-Ghazali menekankan hal ini ” ilmu-

ilmu yang dianggap fardhu kifayah meliputi setiap bidang yang tidak 

dipisahkan dari kesejahteraan dunia ini.”. Secara umum  Islam melihat 

pekerjaan yang dapat memenuhi kebutuhan yang halal dalam 

masyarakat sebagai sesuatu yang baik bila seseorang melakukannya 

menurut cara-cara islam.59  

 

 

 

                                                           
58 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta Manajemen Peruahaan Ykpn) Hal.25-26  

 
59 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta Manajemen Peruahaan Ykpn) 
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3. Tujuan Bisnis 

Tujuan kegiatan bisnis adalah memproduksi dan menjual barang 

dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan masyarakat, 

serta untuk mendapatkan laba.60 Banyak orang percaya bahwa tujuan 

utama bisnis dapat ditemukan di dalam fungsi pemasaran. Penjelasan 

tujuan bisnis yang disediakan oleh ahli pemasaran theodore levitt 

merupakan contoh yang jelas. Levitt menyatakan: 

“Tujuan sebuah bisnis adalah untuk menciptakan dan memelihara  

seorang pelanggan. Untuk melakukannya harus menghasilkan dan 

memasarkan barang dan jasa yang diinginkan dan dihargai oleh 

orang-orang dengan harga yang sesuai dengan kondisi yang cukup 

menarik dibandingkan dengan yang ditawarkan oleh perusahaan 

lain. Belum lama ini banyak perusahaan mempertimbangkan  

sesuatu yang cukup berbeda dari tujuan bisnis”. 61  

 

Produsen juga akan mempertimbangkan produksi yang hilang 

karena perjalanan ke pasar dan oleh karena itu akan mempekerjakan orang 

lain.  

4. Pengelolaan bisnis 

Agar bisnis dapat berjalan dengan sukses maka perlu 

diorganisasikan. Dalam pengorganisasikan suatu bisnis tentunya harus 

memperhatikan unsur-unsur bisnis yang ada. Unsur bisnis yang perlu 

mendapat perhatian pengusaha yaitu lingkungan bisnis. Lingkungan sangat 

besar pengaruhnya kepada efesiensi dari operasional perusahaan dan 

kemampuannya untuk memperoleh keuntungan, untuk itu setiap pemilik 

                                                           
60 Djoko Winarso, Organisasi Dan Bisnis, ( Malang: Ikip Malang 1995) Hal.1 
61 Ibid...hal.1 
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dan pemimpin usaha harus dapat memahami keadaan lingkungannya dan 

dampak lingkungan tersebut terhadap usahanya.  

Unsur lain yang mempengaruhi lingkungan bisnis dari luar negara 

antara lain perkembangan persaingan dan kemampuan untuk bersaing, 

pertumbuhan di negara lain dan investasi modal asing. Untuk menghadapi 

persaingan dalam era globalisasi saat ini, organisasi bisnis perlu 

meningkatkan tekonogi dan produktivitas, melakukan penetrasi ke pasar 

baru dan menekan biaya produksi. Untuk mengelola organisasi bisnis 

dibutuhkan pengelolaan atau manajemen serta orang yang bertanggung 

jawab yang disebut manajer. Manajemen adalah proses merencanakan, 

mengorganisakan, memimpin dan mengendalikan pekerjaan anggota 

organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk 

mencapai sasaran organisasi yang sudah ditetapkan. Kegiatan yang ada 

dalam organisasi atau perusahaaan antara lain meliputi kegiatan 

pemasaran, produksi, personalia, keuangan dan administrasi keuangan. 

Orang yang bertanggung jawab dalam kegiatan tersebut manajer. Jadi 

manajer adalah orang yang bertanggung jawab untuk mengarahkan usaha 

yang bertujuan membantu organisasi dalam mencapai sasarannya. Semua 

manajer memiliki tanggung jawab yang sama baik organisasi formal 

maupun informal. Proses manajemen dilakuakn secara bersama-sama oleh 

manajemen bawah (supervisor) manajemen, menengah (Middle 

Management) dan manajemen puncak (Top Manajement). 
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Manajemen bawah bertanggung jawab untuk operasi unit tertentu, 

tugas pokok mereka berada pada proses pengawasan, perencanaan dan 

pengorganisasian. Manajemen menengah berkaitan dengan tugas-tugas 

integrasi serta melakukan proses perencanaan , pengorganisasian dan 

pengawasan. Manajemen puncak memiliki lebih banyak tanggungjawab 

pada proses pengorganisasian serta melakukan sedikit pengawasan. 

Contoh dari proses manajemen ini misalnya para manjer dapat 

menentukan gaya kepemimpinan atau mempengaruhi sikap karyawan 

tentang pekerjaan mereka. 

 

5. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis dan Prinsip Etika Profesi  

Pada umumnya, prinsip-prinsip yang berlaku dalam bisnis yang 

baik sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sehari-hari, 

dan prinsip-prinsip ini sangat berhubungan erat terkait dengan sistem nilai-

nilai yang dianut di kehidupan masyarakat.  

Menurut Sonny Keraf prinsip-prinsip etika bisnis adalah sebagai berikut:62 

• Prinsip otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk 

mengambil keputusan dan bertindak berdaasarkan kesadarannya 

tentang apa yang dianggapnya baik yang dilakukan. 

• Prinsip kejujuran terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa 

ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa bertahan 

lama dan berhasil kalau didasarkan  atas kejujuran. Pertama, jujur 

                                                           
62 Sonny Keraf, Etika Bisnis (Tuntutan dan Referensinya), (Yogyakarta: Kanisius 1998) 

hal. 39-46 
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dalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian dab kontrak. Kedua, 

kejujuran dalam penawaran barang dan jasa dengan mutudan 

harga yang sebanding. Ketiga, jujur dalam berhubungan kerja 

intern dalam suatu perusahaan. 

• Prinsip keadilan, menuntut agar setiap orang diperlakukan secara 

sma sesuai dengan atura yang adil dan sesuai kriteria yang rasional 

objektif, serta dapat dipertanggungjawabkan. 

• Prinsip saling menguntungkan (mutual benefit principle), 

menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa, sehingga 

menguntungkan semua pihak. 

• Prinsip integritas moral, terutama dihayati sebagai tuntutan 

internal dalam diri perilaku bisnis atau perusahaan, agar perlu 

menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama baik pimpinan 

maupun perusahaannya.63 

Dalam uraian diatas, bahwa sesungguhnya banyak perusahaan 

besar telah mengambil langkah yang tepat  ke arah penerapan prinsip-

prinsip etika bisnis ini,  kendati prinsip yang dianut bisa beragam. 

Pertama-tama membangun apa yang dikenal sebagai budaya 

perusahaan. Budaya perusahaan ini mulai pertama dibangun atas dasar 

visi atau filsafat bisnis pendiri suatu perusahaan sebagai penghayatan 

pribadi orang tersebut mengenai bisnis yang baik. Visi ini kemudian 

                                                           
63 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis,(Jakarta: Rajawali Pers,2012). Hal.16 
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diberlakukan bagi perusahaanny, yang erarti visi ini kemudian 

menjadi sikap dan perilaku organisasi dari perusahaan baik keluar 

maupun ke dalam. Sehingga tercipta sebuah etos bisnis yang 

merupakan sebuah kebiasaan yang ditanamkan kepada semua 

karyawan sejka diterima masuk dalam perusahaan maupun secara 

terus menerus dievaluasi dalam konteks penyegaran di perusahaan 

tersebut. Etos inilah yang menjadi jiwa yang dapat menyatukan 

sekaligus memotivasi seluruh karyawan untuk bersikap dan berpola 

perilaku yang kurang lebih sama berdasarkan prinsip yang dianut 

perusahaan.64 

6. Etika Dalam Kegiatan Produksi Dan Pemasaran  

Pada saat pelaku bisnis melaksanakan etika bisnis, maka 

mereka harus menghindari pelanggaran hukum atau norma-norma 

yang ada di masyarakat sehingga dapat terhindar dari citra yang buruk 

bagi perusahaan. Jika citra perusahaan buruk maka akan berdampak 

pada kegiatan usahanya. Problematika dalam kaitannya dengan etika 

bisnis bisa beragam sifatnya, seperti adanya kepentingan pribadi yang 

saling berlawanan dengan kepentingan orang lainnya ataupun adanya 

persaingan dalam meraih keuntungan yang melahirkan konflik. Untuk 

                                                           
64 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers,2012). 

 Hal. 17-19 

 



59 
 

 
 

itu terdapat tiga faktor penting dalam melakukan kegiatan bisnis suatu 

perusahaan yaitu: 

a. Keterbukaan. Masyarakat ingin mengetahui dengan jelas tentang 

kegiatan perusahaan. Posisi perusahaan harus jelas bagi para 

konsumen agar mereka dapat menilai secara objektif. Biasanya hal 

ini dilakukan oleh perusahaan yang sahamnya telah dimiliki oleh 

masyarakat, atau disebut perusahaan yang sudah “go publik” 

b. Kejujuran adalah modal utama dalam melakukan kegiatan bisnis, 

jika perusahaan itu melakukan penipuan atas produk dan 

kegiatannya, maka lama-kelamaan masyarakat akan tahu dan  

menilai bahwa perusahaan tersebut memliki citra yang buruk. 

Kejujuran meliputi tingkah laku perusahaan, mulai dari jajaran 

direksi, staf dan karyawannya yang saling terkait.  

c. Rendah hati. Perusahaan harus berupaya untuk tidak menggunakan 

kekuatan financialnya untuk hal-hal yang melanggar hukum atau 

memaksakan kehendaknya. Peraturan undang-undang perlindungan 

konsumen no.8 tahun 1999 pasal 2 menyatakan bahwa 

perlindungan konsumen berasaskan manfaat, keadilan, 

keseimbangan, keamanan dan keselamatan konsumen serta 

konsumen serta kepastian hukum.65 

                                                           
65

 Ibid...Hal. 51-52 
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7. Etika dalam kegiatan pemasaran 

Defini konsep pemasaran adalah falsafat bisnis yang menyatakan 

bahwa ipemuasan kebutuhan konsumen merupakan salah satu syarat 

ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan. Sehingga 

pemasaran dapat diartikan pula sebagai suatu perpaduan dari aktivitas-

aktivitas yang saling berhubungan untuk mengetahui kebutuhan konsumen 

serta mengembangan promosi dapat terpuaskan dengan baik pada pada 

tingkat keuntungan tertentu.   

Kegiatan pemasaran adalah kegiatan menciptakan, 

mempromosikan dan menyampaikan barang atau jasa kepada para 

konsumennya. Pemasaran juga berupaya menciptakan nilai yang lebih dari 

pandangan konsumen atau pelangga terhadap suatu produk perusahaan 

dibandingkan dengan harga barang atau jasa dimaksud serta menampilkan 

nilai lebih tinggi dengan produk pesaingnya. 

Pada dasanya kegiatan pemasaran merupakan fungsi utama dalam 

mennetukan bisnis perusahaan. Tenaga pemasaan merupakan sarana 

penghubung utama perusahaan dengan konsumen atau merupakan ujung 

tombak bisnis perusahaan. Kegiatan pemasarn untuk produk barang dan 

jasa, tentu saja berbeda dalam penangannya. Bisanya untuk produk barang 

sering kali diiklankan di media, sedangkan untuk jasa secara etis dan 

moral relatif sangat sedikit yang diiklankan kepada umum secara terbuka. 
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Dengan perkembangan teknologi informsi dan bisnis yang global 

maka teknik-teknik pemaaran pun bergeser dan bergeser dan berkembang 

cepat. Pemasaran bisa dilakukan dengan situs-situs, email dan lain-lainnya. 

Semua dapat dilakukan secara cepat, efisien dan tanpa batasan wilayah an 

waktu. Sehingga persaingan produk dan jasa saat ini semakin ketat. Oleh 

karena itu, pemasar dituntun kreatif dan inovatif dalam melakukan 

kegiatan pemaaran tersebut.  

Dalam persaingan pemasaran yang begitu ketat, kadang kita 

menemukan perushaan yang dilakukan pemasaran tanpa memerhatikan 

etika. Hal ini mungkin secara jangka pendek untung, namun jika untuk 

jangka panjang akan rugi. Karena masyarakat akan meninggalkan 

perusahaan yang melakukan kegiatan yang tidak etis tersebut. 

Ada tiga faktor yang dapat memengaruruhi seorang manajer 

pemasaran untuk melakukan tindakan tidak etis yaitu:66 

a. Manajer sebagai pribadi manusia, ada rasa ingin memenuhi kebutuhan 

pribadinya, untuk menangkalnya dibutuhkan pendidikan agama dan 

moral yang baik. 

b. Kepentingan korporasi adanya tekanan manajeman yang membuat 

seorang manajer dipaksa dengan kondisi tertentu biasanya dengan target 

yang sulit dicapai sehingga melakukan apa pun untuk mencapainya 

                                                           
66 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis: Penngenalan Praktis Dan Studi Kasus (Jakarta: 

Kencana 2006) 
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c. Lingkungan yang ada di sekitarnya yang langsung maupun tidak 

langsung membentuk perilaku manajer pemasar itu. 

Dengan adanya pemasaran konsumen tidak perlu lagi memenuhi 

kebutuhan pribadi secara sendirir-sendiri dengan melakukan pertukaran 

antara konsumen dengan pelaku pemasaran sehingga akan ada banyak 

waktu konsumen untuk kegiatan yang dikuasai atau disukai. 

Adapun fungsi-fungsi pemasraan adalah sebagai berikut:67 

1) Fungsi pertukaran  

Dengan adanya pemasaran, pembeli dapat membeli produk 

dari produsen baik 0dengan menukar uang dengan produk maupun 

pertukaran produk dengna produk untuk dipakai sendiri atau untuk 

dijual kembali 

2) Fungsi distribusi fisik 

Distribusi suatu produk dilakukan dengan cara mengangkut 

serta menyimpan produk. Produk diangkut dari produsen mendekati 

kebutuhan konsumen dnegan banyak cara baik melalui air, darat, 

udara dan sebagainya. Penyimpanan produk menegdepankan 

menjaga pasokan produk agar tidak kekurangan saat dibutuhkan. 

 

 

                                                           
67 Ibid..hal.100 
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3) Fungsi perantara 

Untuk menyampaikan produk dari tangan produsen ke tangan 

konsumen dapat dilakukan melalui perantara pemasaran yang 

menghubungkan aktivitas pertukaran dengan distribusi fisik. 

Aktivitas fungsi perantara anatara lain pengurangi resiko, 

pembiayaan, pencarian informasi dan standarisasi/ penggolongan 

produk. 

Oleh karena hal yang berkaitan dengan kegiatan pemasaran atas 

produk barang atau jasa adalah konsumen. Konsumen harus menerima 

perlakuan yang layak dan baik dari produsennya atau dalam hal ini sebagai 

pelaku bisnis harus menerapkan etika-etika yang baik dan benar. 

 

8. Alasan-Alasan Bisnis Harus Etis  

Setidaknya terdapat tujuh alasan yang mendorong perusahaan 

untuk menjalankan bisnisnya secara etis yaitu68 

Alasan Pertama, meningkatnya harapan publik agar peusahaan 

menjalankan bsinisnya secara etis. Perusahaan yang tidak berhasil dalam 

menjalankan bisnisnya secara etis akan mengalami sorotan, kritik bahkan 

hukuman. 

                                                           
68 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis: Penngenalan Praktis Dan Studi Kasus (Jakarta: 

Kencana 2006)  
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Alasan Kedua, mengapa perusahaan dan para pekerjanya harus 

bertindak secara etis adalah agar mereka tidak melakukan berbagai 

tindakan yang membahayakan stakeholders lainnya. 

Alasan Ketiga, penerapan etika bisnis di perusahaan dapat Alasan 

Keempat penerapan etika bisnis seperti kejujuran menepati janji dan 

menolak suap dapat meningkatkan kualitas hubungan bisnis di anatra dua 

pihak yang melakukan hubunagn bsinis. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya keprcayaan di antara pihak-pihak yang terlibat hubungan 

bisnis terhadap pihak lainnya. Sebaliknya, apabila salah satu pihak 

berlaku tidak percaya ,maka pihak yang dapat dipercaya ini akan 

diabaikan oleh mitra bsinisnya bahkan oleh komunitas bisnis secara 

umum. 

Alasan Kelima, mengapa perusahaan perlu mendorong penerapan 

etika bisnis addalah agar perusahaan terhindar dari penyalah gunaan yang 

dilakukan karyawan maupun kompetitor yang bertindak tidak etis.  

Alasan Keenam, penerapan etika perusahaan secara baik di dalam 

suatu perusahaan dapat menghindarkan terjadinya bpelanggaran hak-hak 

pekerja oleh pemberi kerja (employers). Perusahaan dipandang bertindak 

secara etis apabila perusahaan memenuhi hak-hak normatif para pekerja 

seperti gaji dan kondisi kerja yang memadai, pemberlakuan penilaian 

kerja secara adil, adanya reward and punishment policy yang jelas dan 

lain-lain. 
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Alasan Ketujuh, perusahaan perlu menerapkan  etika bisnis dalam 

menjalankan usahanya adalah untuk mencegah agar perusahaan yang 

diwakili pimpinannya tidak memperoleh sanksi hukum karema telah 

menjalankan bisnis secara tidak etis.69 

Kaidah tentang masalah darurat ini dibatasi dengan syarat tidak 

mengandung unsur aniaya dan tidak melampaui batas. Dari sinilah para 

ulama mengaitkan dengan kaidah lain yakni, “ Hal yang diperbolehkan 

dalam keadaan darurat sekedar yang dibutuhkan saja”. 70 

Darurat bukanlah “pakaian longgar” yang seseorang dapat 

seenaknya menafsirkannya sesuai dengan hawa nafsunya, sehingga dengan 

nama darurat ia memperbolehkan sesuatu yang haram, seperti misalnya 

yang paling menonjol masalah riba. Sesungguhnya darurat adalah sesuatu 

yang dilakukan untuk mencegah adanya kehancuran atau kebinasaan 

seseorang. Maka seseorang insan meskipun dianggap dalam keadaaan 

darurat, ia tidak patut untuk menyerah sepenuhnya. Ia tetap harus 

mengekang dirinya untuk tidak berlebihan dan ia wajib untuk senantiasa 

mencari yang halal, agar kemuadian tidak melakukan hal yang haram atau 

meremehkannya dengan dalil darurat.71 

Banyak sekali kaidah-kaidah dasar dalam islam yang mengatur 

tentang muamalah, diantaranya:  

                                                           
69 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis Dan Studi Kasus (Jakarta: 

Kencana 2006)  hal.104-105)  
70 Muhammad Dawabah, Asraf Menjadi Pengusaha Muslim, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar,2005).hal 151-152 

71 Ibid,. Hal 151-152 
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a. Hukum asal muamalah adalah mubah 

Hukum asal dalam muamalah dan transaksi adalah mubah 

(diperbolehkan), kecuali jika ada nash shahih yang secara jelas melarang 

atau mengharamkannya, maka hendaknya meninggalkan bentuk muamalah 

tersebut. Hal ini berbeda dengan masalah-masalah dalam ibadah, dimana 

hukum asal dalam ibadah adalah haram, kecuali ada nash yang datang dari 

allah s.a.w. yang memerintahkan(mensyariatkan) ibadah tersebut. Maka 

manusia tidak dibenarkan membuat syariat dalam agama allah ats sesuatu 

yang tidak membuat syariat dalam agama allah atas sesuatu yang tidak 

diperintahkan (disyariatkan) oleh allah.  

Maka dari itu hukum asal dalam muamalah adalah tidak ada pengharaman 

dan pembatsan kecuali apa yang diharamkan oleh allah dan apa yang 

diperintahkan untuk ditinggalkan. pintu muamalah ini terbuka luas sesuai 

dengan adat dan kebiasaan yang berlaku.  

a) Keuntungan sebanding dengan usaha yang dilakukan  

Islam mengaitkan antara keuntungan dan usaha yang 

dilakukan . tidak ada artinya usaha tanpa adanya perjuangan dan 

perjuangan tanpa adanya usaha. Seorang pengusaha dalam hal ini 

mengerti bahwa ada hubungan antara pusat permodalan dan resiko 

dalam rotasi dan perjalanan bisnis. Ketika siklus perputaran modal 

bertambah, maka bertambah pula resiko yang ditimbulkan tinggi. Hal 
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ini akan berdampak kepada beasarnya laba yang diperoleh. Begitu 

pula sebaliknya, ketika resiko dalam perputaran modal. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

  Fitri amalia, “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Di 

Bazar Madinah Depok”.72 Hasil analisis penelitian terdahulu yaitu  

penerapan etika bisnis islam tersebut harus mampu dilaksanakan dalam 

setiap aspek perekonomian termasuk kegiatan di lakukan oleh para 

pedagang pasar. Hal inilah yang dicoba untuk diterapkan di Bazar 

Madinah bazar (pasar). Madinah merupakan suatu konsep pasar islam 

yang didalamnya ditumbuhi nilai-nilai syariah sepeti keaddilan, 

keterbukaan, kejujuran, dan persaingan sehat yang merupakan nilai-nilai 

universsal, bukan hanya untuk muslim namun juga non-muslim. Disini 

setiap pedagang yang ingin berjualan tidak dihadapkan pada syarat-syarat 

yang membertakan seperti contohnya  bayar sewa, tetapi diberi kemudahan 

asalkan mereka menyetujui aturan atau nilai-nilai islam yang berlaku di 

pasra tersebut, dalam menjalankan kegiatannya, para pedagang juga 

diawasi oleh badan pengawas dan tentunya kegiatan yang dilakukan yang 

dilakukan tidak melupakan aturan, norma dan nilai yang tertuang sebagai 

etika bisnis islam. Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

saya ini adalah penelitian terdahulu meneliti sebuah bazar di madinah 

                                                           
72 Fitri Amalia.Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Di Bazar Madinah, 

Depok , Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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depok. Yang menggunakan implementasi etika bisnis islam kepada 

pedagang. Sedangkan penelitian saya, peneliti meneliti persaingan usaha 

tahu dan tempe di daerah Karangsono, Kanigoro, Blitar, yang 

menggunakan tinjauan etika bisnis islam. Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama ditinjau dari etika bisnis islam. 

 Laili Latifah Puspitasari. Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Tingkat Profitabilitas Rumah Yoghurt Berdasarkan Perspektif 

Karyawan (Studi Kasus Pada Rumah Yoghurt Di Kota Batu)”.73 Hasil dari 

penelitian ini adalah dari hasi hasil penelitian menunjukkan bahwa etika 

bisnis islam yang diterapkan oleh rumah youghurt dinilai oleh mayoritas 

karyawan efektif dalam meningkatkan profitabilits perusahaan. Hal 

tersebut di buktikan dari keseluruhan rata-rata skor hasil kuisioner 

karyawan yang tinggi, baik pada aspek etika manajemen, etika pemasaran, 

maupun etika lingkungan. Dalam menjalankan kegiatan usaha dan 

operasionalnya, Rumah Yoghurt memiliki standar pedoman etika bisnis 

Islam yang dijadikan landasan seluruh kegiatan usaha dan operasional 

perusahaan. Apabila perusahaan dapat menerapkan pedoman etika bisnis 

Islam tersebut dengan baik dan secara berkelanjutan, maka diyakini oleh 

sebagian besar karyawan, tingkat profitabilitas perusahaan akan 

meningkat.   Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian saya adalah 

penelitian terdahulu meneliti tentang tingkat profitabilitas rumah youghurt 

                                                           
73 Laili Latifah Puspitasari, Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Tingkat 

Profitabilitas Rumah Yoghurt Berdasarkan Perspektif Karyawan (Studi Kasus Pada Rumah 

Yoghurt Di Kota Batu)”. Skripsi. Uin Maulana Malik Ibrahim. 
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berdasarkan perspektif karyawan,  sedangkan penelitian sekarang meneliti 

home industri tahu dan tempe yang menggunakan tinjauan hukum islam. 

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian saya adalah sama-sama 

meninjau dari etika bisinis isalm.  

  Ahmad Hulaimi,dkk “Etika Bisnis Islam Dan Dampaknya 

Terhadap Kesejahteraan Pedagang Sapi”.74 Hasil analisis menunjukan 

bahwa berdasrkan observasi yang dilakukan peneliti, saat bertransaksi, 

pedagang membohongi pembeli contoh saat terjadi tawar menawar, 

pembeli menawar dengan harga tertentu, lalu pedagang bilang tidak bisa, 

karena sudah ditawar lebih dari itu, padahal sapi itu belum ditawar sama 

sekali danterjadinya persengkokolan antara pedagang satu dengan yag 

lainnya saat terjadi transaksi dan tawar menawar. Transaksi dan tindakan 

yang sebenarnya tidak sesuai dalam etika bisnis islam. ada kecurangan 

dalam melakukan perdagangan yang dilakukan oleh pedagang terhadap 

pembeli. Ini terlihat pada perdagangan yang dilakukan oleh beberapa 

pedagang yang tidak berlaku jujur dan transparan dalam  melakukan 

transaksi. Hal ini jelas bertentangan dengan etika bisnis islam karea 

mengandung unsur ketidakjujuran dan penipuan. Perbedaan penelitian 

terdahulu dan penelitian saya adalah penelitian terdahulu meneliti di 

pedagang sapi yang ditinjau dari etika bisnis islam. sedangkan penelitian 

sekarang adalah meneliti dalam persaingan usaha tahu dan tempe yang 

                                                           
74Ahmad Hulaimi,dkk. Etika Bisnis Islam Dan Dampaknya Terhadap Kesejahteraan 

Pedagang Sapi”..74  
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ditinjau dari etika bisnis islam. dan objek  nya berbeda. Persamaan peneliti 

terdahulu dan penelitian saya adalah penelitiannya sama dengan etika 

bisnis islam. 

 Muhammad Saifullah. “Etika Bisnis Islami Dalam Praktek Bisnis 

Rasulullah”.75 Hasil penelitian yaitu banyaknya buku yang diterbitkan oleh 

beberapa kalangan yang tampak penggalian etika bisnis lebih banyak 

berasal dari al-Qur’an dan al-Hadist. Tentang sumber al-Qur’annya telah 

banyak dikaji oleh banyak penulis. Sedangkan pada aspek al-hadist belum 

diungkap, khusunya yang terkait dengan etika bisnis yang dilakukan 

Muhammad SAW sebelum masa kenabian. Dalam hal inilah penulis 

mencoba melakukan penelusuran. Perbedaan penelitian saya dan terdahulu 

adalah penelitian terdahulu menelusuri penggalian etika bisnis islam lebih 

kepada al-Qur’an dan al-Hadis sedangkan sekarang ditinjauan dari fiqh 

muamalah. Sedangkan sekarang lebih mengutamakan etika bisnis terhadap 

para penjual tahu dan tempe. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
75 Muhammad Saifullah, Etika Bisnis Islami Dalam Praktek Bisnis Rasulullah, Skripsi.  




